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Abstrak

UMKM Jamu NGEJAMU ANG KEKINIAN menghadapi tantangan dalam meningkatkan efisiensi
produksi dan mempertahankan daya saing di tengah pesatnya perkembangan teknologi di tengah pesatnya
perkembangan teknologi, Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) berperan penting dalam memajukan
sektor ekonomi lokal. Salah satu UMKM yang memiliki nilai budaya dan tradisional yang tinggi adalah
UMKM Jamu NGEJAMU ANG KEKINIAN. Meskipun memiliki warisan khas, UMKM Jamu NGEJAMU ANG
KEKINIAN perlu menghadapi tantangan dalam meningkatkan efisiensi produksi dan mempertahankan daya
saing di era modern. Teknologi mikrokontroller menawarkan solusi inovatif yang dapat diimplementasikan
untuk mendukung hasil produksi UMKM Jamu. Melalui pelatihan teknologi mikrokontroller, diharapkan para
pelaku UMKM Jamu NGEJAMU ANG KEKINIAN dapat memanfaatkan teknologi tersebut dengan optimal,
meningkatkan kualitas produk, efisiensi produksi, serta menjawab tuntutan pasar yang terus berubah. Latar
belakang ini menjadi dasar untuk menginisiasi program pelatihan teknologi, yang bertujuan memberikan
dampak positif dalam pengembangan dan keberlanjutan UMKM Jamu NGEJAMU ANG KEKINIAN di era yang
serba canggih ini.

Kata kunci: Jamu, Mikrokontroller, Produksi

Abstract

Jamu NGEJAMU ANG KEKINIAN MSMEs face challenges in improving production efficiency and
maintaining competitiveness in the midst of rapid technological development, Micro, Small and Medium
Enterprises (MSMEs) play an important role in advancing the local economic sector. One of the MSMESs that
has high cultural and traditional values is the Jamu NGEJAMU ANG KEKINIAN MSME. Despite having a
distinctive heritage, UMKM Jamu NGEJAMU ANG KEKINIAN needs to face challenges in improving production
efficiency and maintaining competitiveness in the modern era. Microcontroller technology offers an
innovative solution that can be implemented to support the production output of Jamu MSMEs. Through
microcontroller technology training, it is hoped that NGEJAMU ANG KEKINIAN Jamu MSME players can
optimally utilize this technology, improve product quality, production efficiency, and respond to changing
market demands. This background is the basis for initiating a technology training program, which aims to
have a positive impact on the development and sustainability of NGEJAMU ANG KEKINIAN Jamu MSMEs in
this sophisticated era.

Keywords: Herbal Medicine, Microcontroller, Production

1. PENDAHULUAN

Jamu merupakan minuman tradisional Indonesia yang telah dikenal sejak zaman dahulu
sebagai warisan budaya dan pengobatan alami. Seiring dengan perkembangan zaman, industri
jamu bertransformasi untuk tetap relevan di era modern (Yanuarty, 2022). UMKM Jamu
NGEJAMU ANG KEKINIAN, sebagai bagian dari sektor ini, menghadapi tantangan dalam produksi
yang efisien dan menjaga kualitas produk. Sebagai bagian dari industri UMKM, UMKM Jamu
NGEJAMU ANG KEKINIAN memiliki potensi besar untuk meningkatkan efisiensi dan kualitas
produksinya melalui pemanfaatan teknologi (Berliana et al, 2020). Penerapan teknologi,
terutama teknologi mikrokontroller, dapat membawa perubahan positif dalam berbagai aspek
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produksi jamu, mulai dari pengukuran bahan hingga pengendalian suhu dan waktu (Alfhiansyah
& Widiantoro, 2020). Berikut adalah beberapa uraian tentang bagaimana teknologi dapat
dimanfaatkan dalam produksi jamu (Rosyady et al., 2022).

Teknologi mikrokontroller dipilih untuk mendukung produksi UMKM Jamu NGEJAMU
ANG KEKINIAN karena kelebihan-kelebihan praktisnya yang sangat relevan bagi pelaku usaha
kecil menengah yang membutuhkan solusi yang terjangkau, mudah diterapkan, dan dapat
diandalkan untuk meningkatkan efisiensi produksi (Solahudin & Widiantoro, 2020).
Dibandingkan teknologi otomatisasi lain, seperti komputer industri atau PLC (Programmable
Logic Controller), mikrokontroller menawarkan keuntungan dari segi biaya yang lebih rendah
dan fleksibilitas pemrograman (Wirayoga, Imammuddien, et al., 2023), sehingga sesuai dengan
kebutuhan dan kapasitas UMKM.

Mikrokontroller dapat diintegrasikan dalam berbagai proses produksi jamu, seperti
pengukuran bahan, pengaturan suhu, dan pemantauan waktu, tanpa memerlukan peralatan
besar atau kompleks (Wirayoga et al., 2024). Dengan menggunakan mikrokontroller, berbagai
komponen sederhana dan mudah ditemukan seperti sensor suhu, aktuator, dan timer dapat
dihubungkan untuk menciptakan sistem otomatisasi yang efektif dan efisien (Wirayoga, Anshori,
et al, 2023). Keunggulan utama lainnya adalah kemudahan pemrograman dan
pengoperasiannya, sehingga pelaku UMKM yang telah mengikuti pelatihan dasar dapat dengan
cepat memahami dan mengoperasikannya tanpa memerlukan keahlian teknis yang tinggi(Junus
etal, 2021).

Penggunaan mikrokontroller juga memungkinkan peningkatan konsistensi dan kualitas
produksi dengan pemantauan real-time, yang dapat membantu mendeteksi dan mencegah
kesalahan sejak dini, memastikan bahwa setiap batch jamu memiliki kualitas yang sama. Selain
itu, dengan kemudahan konektivitas yang tersedia pada jenis-jenis mikrokontroller terbaru,
data produksi dapat langsung dipantau dan dianalisis, sehingga memungkinkan UMKM untuk
terus meningkatkan proses produksi berdasarkan data aktual (Mochammad Junus et al., 2022).

Memanfaatkan teknologi tidak hanya terbatas pada proses produksi saja, tetapi juga
dapat mencakup integrasi sistem dan konektivitas. Dengan sistem yang terintegrasi, data
produksi dapat diakses secara mudah, memungkinkan analisis yang lebih baik untuk
pengambilan keputusan yang berbasis fakta. Konektivitas juga memungkinkan pelaku UMKM
untuk terhubung dengan pasar dan konsumen secara lebih efektif. Dengan memanfaatkan
teknologi mikrokontroller dan mendukungnya dengan edukasi yang tepat, UMKM Jamu
NGEJAMU ANG KEKINIAN dapat menghadapi masa depan dengan lebih baik, meningkatkan daya
saing di pasar yang terus berkembang, sambil tetap menjaga keaslian dan kualitas produk jamu
tradisional.

2. METODE

Kegiatan pengabdian ini dimulai dengan tahap persiapan yang mencakup analisis
kebutuhan UMKM Jamu NGEJAMU ANG KEKINIAN melalui wawancara dan observasi langsung
pada Bulan Februari 2024 di kediaman pemilik usaha. Tim pengabdian akan mengidentifikasi
masalah utama yang dihadapi oleh UMKM terkait kualitas dan efisiensi produksi (Saptono et al.,
2023). Selanjutnya, dilakukan penilaian terhadap potensi penerapan teknologi mikrokontroler
dalam proses produksi pada Bulan April 2024. Dalam tahap ini, alat dan bahan yang dibutuhkan
untuk pelatihan juga disiapkan. Studi literatur mengenai teknologi mikrokontroler yang relevan
dengan industri jamu turut dilakukan. Penilaian tingkat pengetahuan awal peserta juga akan
dilakukan untuk menyesuaikan materi pelatihan. Kemudian, jadwal pelatihan dan modul
pelatihan disusun secara rinci. Koordinasi dengan pemilik UMKM juga dilakukan untuk
memastikan keselarasan antara tujuan pengabdian dan kebutuhan UMKM (Habibi et al., 2024).
Selain itu, target dan indikator keberhasilan program ini juga ditetapkan pada tahap ini yang
dilakukan pada Juni 2024.

Pelatihan dimulai pada tanggal 15 Agustus 2024 dengan pengenalan dasar-dasar
mikrokontroler kepada peserta yang merupakan seorang pemilik tunggal dari UMKM NGEJAMU
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ANG KEKINIAN. Peserta akan diberikan teori dasar tentang komponen-komponen
mikrokontroler, cara kerja, dan aplikasinya dalam proses produksi. Setelah itu, pelatihan
berlanjut dengan praktik langsung, di mana peserta diajarkan bagaimana memasang dan
memprogram mikrokontroler sederhana. Fokus pelatihan ini adalah pada aplikasi praktis yang
dapat meningkatkan kualitas dan efisiensi produksi jamu. Misalnya, peserta akan diajarkan cara
menggunakan sensor suhu untuk mengontrol proses pemanasan dalam produksi jamu. Selain
itu, peserta juga akan belajar tentang automasi dalam proses pencampuran bahan-bahan jamu.
Untuk memastikan pemahaman, peserta diberi kesempatan untuk mempraktikkan secara
langsung setiap materi yang diajarkan. Materi pelatihan disesuaikan dengan kemampuan
peserta agar proses pembelajaran berjalan efektif (Cahyo et al., 2019).

Setelah pelatihan, peserta didampingi dalam implementasi teknologi mikrokontroler di
proses produksi UMKM pada tanggal 18 Agustus 2024 hingga tanggal 01 September 2024.
Tahap ini dimulai dengan pemasangan perangkat mikrokontroler pada alat-alat produksi jamu
yang ada. Peserta dibimbing untuk melakukan kalibrasi dan pengaturan sistem agar sesuai
dengan kebutuhan produksi. Pengawasan dilakukan untuk memastikan bahwa sistem berfungsi
dengan baik dan memberikan dampak positif pada efisiensi dan kualitas produksi. Tim
pengabdian juga melakukan monitoring dan evaluasi terhadap kinerja teknologi yang
diimplementasikan (Imammuddien et al., 2022). Umpan balik dari peserta dan pemilik UMKM
akan dikumpulkan untuk menilai efektivitas penerapan teknologi ini. Berdasarkan hasil
evaluasi, dilakukan penyesuaian atau perbaikan jika diperlukan. Implementasi ini diharapkan
dapat menurunkan biaya produksi dan meningkatkan daya saing produk jamu. Selain itu,
dokumentasi seluruh proses implementasi dilakukan untuk keperluan laporan dan publikasi.

Tahap akhir dari pengabdian ini adalah evaluasi keseluruhan program dan tindak lanjut
yang diperlukan pada tanggal 12 September 2024. Evaluasi dilakukan dengan membandingkan
kondisi produksi sebelum dan sesudah pelatihan dan implementasi teknologi (Ramayasa et al,,
2020). Indikator evaluasi meliputi peningkatan kualitas produk, efisiensi waktu produksi, dan
pengurangan biaya produksi. Selain itu, dilakukan survei kepuasan peserta terhadap pelatihan
yang diberikan. Hasil evaluasi ini kemudian dibahas bersama dengan pemilik UMKM untuk
menentukan langkah tindak lanjut. Jika hasilnya positif, direncanakan pelatihan lanjutan untuk
memperdalam penggunaan teknologi atau memperkenalkan teknologi baru. Di sisi lain, jika ada
kendala, solusi alternatif akan dipertimbangkan. Tim pengabdian juga akan membantu UMKM
dalam mencari dukungan atau pendanaan untuk pengembangan lebih lanjut. Program ini
diharapkan dapat menjadi model yang dapat direplikasi oleh UMKM lain di sektor yang sama.
Laporan akhir yang mencakup hasil, kesimpulan, dan rekomendasi akan disusun dan
dipublikasikan. Dengan demikian, pengabdian ini diharapkan memberikan dampak positif yang
berkelanjutan bagi UMKM NGEJAMU ANG KEKINIAN dan komunitas sekitarnya.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil proses pengabdian kepada masyakarat ditunjukkan pada Gambar 1 sampai
dengan Gambar 3. Pada Gambar 1 menunjukkan pelatihan dan penjelesan penggunaan
mikrokonroller sebagai salah satu teknologi yang bisa difungsikan dalam pengisian botol jamu
pemilik UMKM.

Pada Gambar 3 menunjukkan pelatihan dan penjelasan penggunaan mikrokontroller
sebagai pengering bahan jamu yang dapat dikonrol dengan perangkat tambahan. Sedangkan
pada Gambar 4 adalah foto pembukaan awal kegiatan pengabdian oleh tim kepada mitra UMKM
NGEJAMU ANG KEKINIAN.
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Gambar 4. Proses Ucapan Terimakasih Oleh NGEJAMU ANG KEDIRI

Hasil pengabdian dari kegiatan ini akan dinilai berdasarkan kuisoner yang diberikan
pada mitra UMKM yang akan dilampirkan hasilnya pada Tabell. Keterangan Tabel 1 adalah
sebagai berikut:

e Kualitas Materi: Penilaian peserta terhadap kualitas materi pelatihan, dengan skala 1-5
(1=Tidak Baik, 5=Sangat Baik).

e Keterampilan Instruktur: Penilaian peserta terhadap keterampilan instruktur dalam
menyampaikan materi, dengan skala 1-5.

e Penerapan Teknologi: Penilaian peserta terhadap kemudahan penerapan teknologi dalam
produksi, dengan skala 1-5.

e Fasilitas Pelatihan: Penilaian peserta terhadap fasilitas yang disediakan selama pelatihan,
dengan skala 1-5.

e Kepuasan Keseluruhan: Tingkat kepuasan keseluruhan peserta terhadap pelatihan, dengan
skala 1-5.
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Tabel 1. Hasil Kuesioner Pengabdian Kepada Masyarakat

No. Materi Instruktur  Teknologi Pelatihan Keseluruhan

Materi Kualitas Keterampilan Penerapan Fasilitas Kepuasan Komentar/
Pelatihan Tanggapan

(1-5) (1-5) (1-5) (1-5) (1-5)

2 Sensor Suhu 4 5 4 4 4

Materi sangat

Mikrokontroler bermanfaat,

1 5 4 5 4 5 berharap ada

Dasar pelatihan

lanjutan.
Instruktur
sangat
membantu
dalam
memahami
materi.
Fasilitas

. erlu
Automasi P

3 4 4 4 3 4 ditingkatkan,

Produksi . .
tapi materi

sudah bagus.
Sangat puas,
materi

4  Pemrograman 5 5 5 5 5 relevan dan

mudah
dipahami.
Penerapan
teknologi
4 4 5 4 4 sangat
membantu
produksi.

Implementasi
Teknologi

Keterangan Tabel 1 adalah sebagai berikut:
Kualitas Materi: Penilaian peserta terhadap kualitas materi pelatihan, dengan skala 1-5
(1=Tidak Baik, 5=Sangat Baik).
Keterampilan Instruktur: Penilaian peserta terhadap keterampilan instruktur dalam
menyampaikan materi, dengan skala 1-5.
Penerapan Teknologi: Penilaian peserta terhadap kemudahan penerapan teknologi dalam
produksi, dengan skala 1-5.
Fasilitas Pelatihan: Penilaian peserta terhadap fasilitas yang disediakan selama pelatihan,
dengan skala 1-5.
Kepuasan Keseluruhan: Tingkat kepuasan keseluruhan peserta terhadap pelatihan, dengan
skala 1-5.

Berdasarkan tabel hasil survei kepuasan peserta pelatihan, berikut adalah analisa

terhadap setiap aspek yang dinilai:

a.

Kualitas Materi Pelatihan

Rata-rata penilaian kualitas materi adalah 4,4 dari skala 5. Materi "Mikrokontroler Dasar"
dan "Pemrograman” mendapatkan penilaian tertinggi dengan nilai 5, menunjukkan bahwa
materi ini dianggap sangat bermanfaat dan relevan oleh peserta. Materi lainnya, seperti
"Sensor Suhu", "Automasi Produksi”, dan "Implementasi Teknologi", mendapatkan nilai 4,
yang masih menunjukkan kepuasan, namun ada ruang untuk perbaikan.

Keterampilan Instruktur

Rata-rata penilaian keterampilan instruktur adalah 4,4 dari skala 5. Instruktur pada materi
"Sensor Suhu" dan "Pemrograman” mendapatkan nilai tertinggi 5, menunjukkan bahwa
instruktur mampu menyampaikan materi dengan sangat baik dan membantu peserta dalam

mon

memahami topik yang diajarkan. Pada materi "Mikrokontroler Dasar”, "Automasi Produksi",
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dan "Implementasi Teknologi", instruktur dinilai sedikit lebih rendah dengan nilai 4,
menandakan bahwa ada sedikit ruang untuk peningkatan dalam penyampaian materi.

c. Penerapan Teknologi
Rata-rata penilaian untuk penerapan teknologi adalah 4,6 dari skala 5. Semua materi kecuali
"Sensor Suhu" dan "Automasi Produksi" mendapatkan nilai 5, yang menunjukkan bahwa
peserta merasa bahwa teknologi yang diperkenalkan sangat relevan dan mudah diterapkan
dalam produksi mereka. "Sensor Suhu" dan "Automasi Produksi” mendapatkan nilai 4,
menandakan bahwa penerapan teknologi dalam kedua topik ini sedikit kurang mudah
dibanding materi lainnya, namun tetap berada dalam tingkat yang memuaskan.

d. Fasilitas Pelatihan
Rata-rata penilaian fasilitas pelatihan adalah 4,0 dari skala 5. Materi "Pemrograman”
mendapatkan penilaian tertinggi dengan nilai 5, menunjukkan bahwa fasilitas selama
pelatihan ini sangat memadai. Fasilitas untuk materi lainnya mendapatkan nilai 4, kecuali
"Automasi Produksi” yang mendapat nilai 3, menandakan bahwa ada ketidakpuasan peserta
terkait fasilitas pada materi ini. Tanggapan peserta mengindikasikan bahwa fasilitas yang
disediakan perlu ditingkatkan agar lebih mendukung proses pembelajaran.

e. Kepuasan Keseluruhan
Rata-rata penilaian kepuasan keseluruhan adalah 4,4 dari skala 5. Materi "Mikrokontroler
Dasar” dan "Pemrograman” mendapatkan nilai 5, yang menunjukkan bahwa peserta sangat
puas dengan pelatihan ini secara keseluruhan. Materi lainnya mendapatkan nilai 4, yang
menunjukkan bahwa peserta merasa cukup puas, namun masih ada beberapa aspek yang
dapat ditingkatkan, terutama terkait fasilitas dan penerapan teknologi.

f. Komentar/Tanggapan
Peserta memberikan tanggapan positif terhadap materi yang diajarkan, dengan beberapa
menyatakan keinginan untuk mengikuti pelatihan lanjutan. Ada catatan tentang perlunya
peningkatan fasilitas, khususnya pada materi "Automasi Produksi". Ini merupakan area yang
perlu diperhatikan dalam pelatihan di masa mendatang.

4. KESIMPULAN

Kesimpulannya, pelatihan yang diberikan kepada UMKM Jamu "NGEJAMU ANG
KEKINIAN" secara umum berhasil dan memberikan dampak positif yang signifikan. Peserta
memberikan penilaian tinggi terhadap kualitas materi, keterampilan instruktur, dan penerapan
teknologi yang diajarkan. Namun, ada beberapa aspek yang masih memerlukan perbaikan,
terutama terkait fasilitas pelatihan dan penyampaian materi tertentu. Meskipun demikian,
tingkat kepuasan keseluruhan peserta sangat baik, dan mereka menunjukkan antusiasme untuk
pelatihan lanjutan. Secara keseluruhan, pelatihan ini dapat dianggap sukses dalam mendukung
optimalisasi produksi UMKM tersebut.
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